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Industri pariwisata dipandang sebagai industri yang berkembang pesat, dimana salah satu
tren utama dipasar pariwisata adalah wisata pantai. Daya tarik wisata pantai sangat
menentukan terjadinya kunjungan ulang dari wisatawan terhadap suatu destinasi wisata.
Penelitian ini dilakukan untuk menguji peran pemerintah, masyarakat dan daya tarik
wisata terhadap revisit intention wisatawan dengan daya tarik wisata sebagai pemediasi.
Responden yang digunakan sebanyak 296 orang. Pengambilan sampel dengan metode
convenience sampling. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Structural  Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran pemerintah dan masyarakat berdampak terhadap daya tarik
wisata dan revisit intention wisatawan pantai Pariaman. Disamping itu, temuan penelitian
ini juga menjelaskan pengaruh mediasi variabel daya tarik wisata dalam hubungan antara
peran pemerintah dan peran masyarakat terhadap revisit intention wisatawan di pantai
Pariaman.
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ABSTRACT
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The tourism industry is seen as a rapidly growing industry, where one of the main trends in the
tourism market is beach tourism. The attractiveness of beach tourism will determine the occurrence
of repeat visits from tourists to a tourist destination. This study examined the role of government,
community, and tourist attraction in the revisit intention of tourists with tourist attraction as a
mediator. Respondents used as many as 296 people. Sampling with the convenience sampling
method. The analytical model used in this research is Structural Equation Modeling-Partial Least
Square (SEM-PLS). The results of the study indicate that the role of the government and the
community has an impact on tourist attraction and revisits the intention of Pariaman beach tourists.
In addition, the findings of this study also explain the mediating effect of the tourist attraction
variable in the relationship between the role of the government and the role of the community on the
revisit intention of tourists at Pariaman beach.
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PENDAHULUAN

Wisata merupakan kegiatan atau aktivitas perjalanan yang dilakukan sementara waktu dari tempat tinggal
semula ke tempat/daerah tujuan dengan alasan bukan untuk menetap atau mencari nafkah melainkan
hanya untuk bersenang-senang, memenuhi rasa ingin tahu, menghabiskan waktu senggang atau waktu
libur serta tujuan-tujuan lainnya (UNWTO, 2013; Robinson, Liick, & Smith, 2017). Wisata itu banyak
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jenisnya, satu di antaranya adalah wisata pantai. Wisata pantai adalah salah satu tren utama di pasar
pariwisata global dan dipandang sebagai industri yang berkembang pesat (Dodds & Holmes, 2018).

Di Indonesia, tidak sedikit kegiatan wisata yang dikembangkan pada kawasan pantai. Mengingat
pentingnya peran pariwisata dalam peningkatan kualitas hidup manusia dan pengembangan kawasan,
maka berbagai upaya perlu dilakukan guna mempertahankan atau meningkatkan peran pariwisata
sehingga dapat menjaga keberlangsungannya (Kusuma et al., 2017). Dengan demikian, apabila kawasan
wisata terkelola dengan baik, maka wisatawan akan merasakan adanya kenyamanan dalam aktivitas
wisatanya dan akan meningkatkan loyalitas bagi wisatawan tersebut (WU & Hayashi, 2014).

Dalam literatur pariwisata, mengeksplorasi niat kunjungan wisatawan (revisit intention) merupakan
salah satu fokus utama dalam beragam jenis pariwisata (Lam & Hsu, 2006). Niat kunjungan wisatawan
dapat dilihat sebagai perilaku perjalanan masa depan yang diantisipasi. Konsep revisit intention telah
dianggap sebagai faktor utama yang sangat berkorelasi dengan perilaku aktual. Banyak destinasi sangat
bergantung pada kunjungan berulang, sehingga hal ini perlu dikaji faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi niat wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang pada destinasi wisata.

Pemerintah memiliki tanggung jawab dalam pengembangan pariwisata, dimana minimal ada empat
hal yang dilakukan, yaitu dalam perencanaan daerah, pembangunan terhadap fasilitas utama dan
pendukung pariwisata, membuat kebijakan pariwisata, kemudian pembuatan dan penegakan peraturan
(Nugraha, 2021). Kemudian masyarakat di kawasan wisata juga memiliki peran penting dalam
pengembangan dan keberlanjutan sebuah destinasi. Hal ini dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi
wisatawan. Bentuk peran pemerintah secara garis besar adalah menyediakan infrastruktur (tidak hanya
dalam bentuk fisik), memperluas berbagai fasilitas, kegiatan koordinasi antara aparatur pemerintah
dengan pihak swasta, pengaturan dan promosi umum keluar negeri (Idris et al., 2019). Peran masyarakat
dalam hal ini bisa menjadi pelaku wisata atau sebagai penduduk penghuni yang dekat dengan lokasi
wisata tersebut, dimana keberadaan masyarakat di kawasan wisata juga dapat membantu memenuhi
kebutuhan wisatawan. Seperti menjadi pemandu wisata, aksi penghijauan, sebagai informan, membantu
bila terjadi masalah dilokasi wisata dan juga berperan dalam tindakan penyelamatan bila terjadi bencana
atau musibah ditempat wisata.

Sumatera Barat adalah salah satu provinsi yang ada di Indonesia dan juga merupakan salah satu
tujuan/destinasi utama pariwisata di Indonesia. Sumatera Barat memiliki banyak jenis objek wisata seperti
wisata laut, pantai, gunung dan danau. Selain itu Sumatera Barat juga dikenal memiliki banyak budaya
dan suku bangsa dan lainnya sehingga menjadikan Sumatera Barat sebagai destinasi yang sangat menarik
untuk dikunjungi baik wisata pantai maupun wisata budayanya.

Pariaman sebagai salah satu kota yang ada di Sumatera Barat memiliki potensi pariwisata laut dan
pantai yang cukup besar. Kota Pariaman menjadi daerah tujuan wisata di Sumbar karena memiliki objek
wisata pantai yang indah, seperti Pantai Kata, Pantai Gandoriah, Pantai Tiram, Pulau Angso Duo, Pulau
Kasik dan lainnya. Kuliner dan alam serta kebudayaan adalah magnet kuat untuk menarik wisatawan ke
Kota Pariaman. Dua pertiga dari daerah yang ada di Kota Pariaman berupa wilayah pesisir, dan pada
wilayah tersebut terdapat berbagai potensi sumberdaya kelautan dan perikanan yang sangat beragam.
Ditambah lagi Kota Pariaman bisa dicapai dalam waktu 40 menit dari lokasi Bandara Internasional Minang
Kabau (BIM) dan berjarak 70 Km dari Kota Padang. Ini adalah potensi-potensi yang tidak dimiliki oleh
daerah lain selain Kota Pariaman.

Jumlah kunjungan pada destinasi wisata di Kota Pariaman menjadi indikator dalam melihat dan
mengetahui apakah wisata di daerah ini menjadi pilihan bagi wisatawan, baik nusantara maupun
mancanegara sebagai tempat tujuan wisata mereka. Berikut perkembangan jumlah wisatawan nusantara
dan mancanegara (tabel 1):
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Tabel 1.
Perkembangan jumlah wisatawan di kota Pariaman Tahun 2009 — 2020
Kunjungan % Perubahan Kunjungan % Peru- %
Tahun  Wisata Nusantara Wisata bahan Jumlah Perubahan
(orang) Mancanegara (orang)
(orang)

2009 609.699 5,00 75 5.63 609.774 5,00
2010 640.184 5,00 79 5.33 640.263 5,00
2011 705.500 10,20 81 2,53 705.581 10,20
2012 750.200 6,34 120 48,15 750.320 6,34
2013 791.624 5,52 34 -71,67 791.658 5,51
2014 1.233.668 55,84 73 114,71 1.233.741 55,84
2015 2.674.523 116,79 1.146 1.469,86 2.675.669 116,87
2016 2.675.699 0,04 687 -40 2.676.386 0
2017 3.099.310 15,83 690 0.44 3.100.000 15,83
2018 3.320.825 7,15 1.735 1.514 3.322.560 7,18
2019 3.925.086 18,19 258 -85,13 3.925.344 18,14
2020 112.278 -97,14 - - 112.278 -97,14

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Pariaman (Pariaman, 2021)

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat terjadi peningkatan jumlah wisatawan setiap tahunnya kecuali
untuk tahun 2020, hal ini disebabkan oleh kondisi pandemi Covid 19, dimana semua kawasan wisata tidak
boleh dibuka. Sehingga hal ini sangat berdampak terhadap jumlah kunjungan wisatawan ke Pantai
Pariaman. Untuk wisatawan nusantara dengan jumlah peningkatan yang cukup besar, sedangkan untuk
wisatawan mancanegara masih jauh lebih kecil jumlahnya.

Data kunjungan wisatawan ke Pantai Pariaman memperlihatkan bahwa ternyata Kota Pariaman
belum menjadi tujuan wisata utama di Sumatera Barat bila dibandingkan dengan tempat wisata lain yang
ada di Sumatera Barat maupun di tingkat nasional. Hal ini perlu menjadi perhatian bagi pemerintah
setempat dan pengelola wisata di Kota Pariaman. Peran pemerintah, peran masyarakat dan daya tarik
wisata terhadap pengembangan dan kemajuan wisata pantai Pariaman perlu dikaji agar dapat diketahui
sejauhmana peran dari masing-masing pihak dapat menjadi penentu dalam meningkatkan jumlah
kunjungan pada destinasi wisata pantai Kota Pariaman.

Dari sisi daya tarik wisata, Pantai Pariaman memiliki keunikan tersendiri dibanding dengan
destinasi yang lain. Daya tarik wisata sebuah destinasi dapat mempengaruhi tingkat kepuasan pengunjung
dan apabila kepuasan tersebut sesuai dengan apa yang diharapkan, maka akan berdampak terhadap niat
wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang (revisit intention) ke destinasi tersebut.

Niat beli (purchase intention) dalam hubungannya dengan kunjungan wisatawan dalam pembelian
jasa wisata disebut sebagai behavioral intention to visit. Pengembangan konseptualisasi model hubungan
antara kualitas pelayanan yang dirasakan, nilai layanan, dan kepuasan serta pengaruh relatifnya terhadap
perilaku niat beli seperti yang dikemukakan oleh Baker & Crompton (2000) bahwa kepuasan telah terbukti
menjadi prediktor yang baik dari revisit intention wisatawan. Menurut Hu et al., (2009) persepsi kualitas
layanan yang dirasakan merupakan tanggapan kognitif terhadap jasa yang ditawarkan, sedangkan
kepuasan secara keseluruhan merupakan respon emosional yang didasarkan pada fenomena pandangan
secara menyeluruh.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh peran pemerintah, peran masyarakat dan
daya tarik wisata terhadap niat untuk berkunjung kembali (revisit intention) wisatawan pantai Kota
Pariaman. Kebaharuan dari penelitian ini adalah menemukan model pengembangan kawasan wisata
pantai untuk meningkatkan revisit intention wisatawan.
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KAJIAN LITERATUR

Peran Pemerintah

Dalam upaya pengembangan kawasan wisata dan kelangsungannya juga menjadi tanggung jawab bagi
pemerintah setempat. Karena hal ini juga akan berdampak terhadap kemajuan destinasi wisata daerah
tersebut. Pemerintah dalam hal ini sangat berperan dalam membantu dan memfasilitasi sarana dan
prasarana destinasi wisata didaerahnya. Karena dari sisi wisatawan akan memilih destinasi wisata yang
mampu memberikan keamanan dan kenyamanan dalam aktivitas wisatanya. Sehingga dapat
menimbulkan kepuasan bagi wisatawan. Apabila sebuah kawasan wisata yang tidak dilengkapi dengan
sarana dan prasarana yang baik dan lengkap, maka hal ini akan menimbulkan image yang tidak baik,
sehingga akan berdampak pada rendahnya kunjungan terhadap kawasan tersebut. Dengan demikian,
peran pemerintah dan pelaku wisata sangat dibutuhkan dalam pembangunan dan pengembangan suatu
destinasi wisata (Afandi et al., 2017). Selain itu, bila destinasi wisata sudah dikelola dengan baik, maka
akan menjadi daya tarik dan mampu menimbulkan keinginan bagi wisatawan untuk melakukan
kunjungan ulang (revisit intention).

Peran pemerintah dalam mengembangkan pariwisata secara garis besar adalah menyediakan
infrastruktur (bukan hanya berbentuk fisik), melakukan koordinasi antara pemerintah dengan pihak
swasta, memperluas berbagai fasilitas dan promosi secara umum (Idris et al., 2019).

Hipotesis terkait hal ini dikemukakan sebagai berikut:

H1: Peran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap daya tarik wisata pada kawasan wisata pantai di
Kota Pariaman

H2: Peran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap revisit intention wisatawan pantai Kota Pariaman.
Peran Masyarakat

Peran masyarakat dalam pengembangan sebuah kawasan wisata sangat besar, apalagi masyarakat lokal
yang berada di kawasan wisata tersebut. Masyarakat dalam hal ini bisa menjadi pelaku wisata atau sebagai
penduduk penghuni yang dekat dengan lokasi wisata tersebut. Keberadaan masyarakat di kawasan wisata
juga dapat membantu memenuhi kebutuhan wisatawan. Dalam penelitian Afandi et al., (2017) masyarakat
Pulau Gili Noko ikut berperan aktif terhadap jalannya aktifitas pengembangan destinasi wisata Pulau Gili
Noko, mengoptimalkan kinerja organisasi dengan ikut berpartisipasi di dalamnya, selalu berkoordinasi
dengan pemerintah terkait arah pengembangan destinasi wisata, menjadikan kearifan lokal masyarakat
yang bermata pencaharian sebagai nelayan untuk menjadi daya tarik wisata, ikut menjaga lingkungan
destinasi wisata yang masih alami dan mengikuti pelatihan untuk keorganisasian pariwisata atau
pembuatan usaha pariwisata baik barang maupun jasa.

Penelitian Buana & Sunarta (2015) menunjukkan bahwa adanya partisipasi masyarakat dalam
mengelola lingkungan di kawasan Pantai Sanur, melalui penyuluhan kepada masyarakat desa Sanur
dengan melibatkan tokoh-tokoh masyarakat dan pengelola Pantai Sanur akan perlunya menjaga
kebersihan dan tidak membuang sampah ke sungai karena akan berdampak pada pantai dimana sungai
yang mengalir ke pantai tentu akan membawa sampah yang mencemari air pantai. Curry (2000), juga
mengemukakan bahwa masyarakat adalah pemilik daya tarik wisata, oleh karena itu, mereka harus
dilibatkan dalam pengambilan keputusan tentang sumber daya pariwisata di daerahnya. Dengan
demikian hal ini juga dapat menimbulkan revisit intention wisatawan terhadap suatu destinasi wisata
karena pengelolaannya melibatkan masyarakat disekitar kawasan wisata. Dengan demikian hipotesis
terkait hal ini dikemukakan sebagai berikut:

H3: Peran masyarakat berpengaruh signifikan terhadap daya tarik wisata pada kawasan wisata pantai
Pariaman
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H4: Peran masyarakat berpengaruh signifikan terhadap revisit intention wisatawan pantai Pariaman.
Daya Tarik Wisata

Kegiatan pariwisata muncul disebabkan karena di wilayah tersebut terdapat obyek yang unik, spesifik dan
menarik untuk dikunjungi. Hakekat wisata adalah adanya keunikan, kekhasan, keanekaragaman,
perbedaan, kelokalan dan orisinalitas (Inskeep & Mills, 2005), sehingga dapat menarik orang untuk
melakukan perjalanan wisata. Terdapat berbagai faktor penentu dari daya tarik wisata seperti faktor
budaya, keunikan, keramahtamahan, biaya, kualitas layanan dan promosi (Kirom et al., 2016). Strategi dari
pengelola wisata diperlukan untuk mengenalkan dan mempertahankan kepada wisatawan/calon
wisatawan tentang daya tarik wisata yang dimiliki oleh suatu destinasi. Salah satu hal terpenting yang bisa
menarik wisatawan untuk berkunjung adalah adanya keunikan dari suatu destinasi wisata tersebut.
Karena apabila semakin unik tempat wisata tersebut, maka akan semakin menarik wisatawan untuk
berkunjung.

Menurut Vengesayi, Mavondo, & Reisinger, (2009) objek wisata adalah aset inti pariwisata yang
dimiliki oleh sebuah destinasi wisata. Atraksi pada destinasi wisata menentukan dimana wisatawan
menikmati liburan mereka yang mencakup semua bentuk sumber daya, baik alami maupun buatan
manusia, warisan, sejarah, budaya, pelanggan, karya seni tradisional, ragam masakan, musik, dan
kerajinan tangan yang menarik minat para pengunjung (Goeldner & Ritchie, 2012).

Elemen utama daya tarik wisata adalah atraksi wisata, dimana hal ini menjadi motivator utama bagi
wisatawan dan menjadi alasan yang mendasar dalam memilih suatu destinasi (Ariana, 2017). Ada
beberapa alasan lain yang berkontribusi dan mampu meningkatkan daya tarik suatu destinasi wisata,
seperti iklim, cuaca dan keindahan alami (Vengesayi et al., 2009). Faktor-faktor ini memiliki banyak
kontribusi pada karakter destinasi pesisir dan pulau terpencil.

Revisit Intention Wisatawan

Revisit intention atau niat mengunjungi kembali diartikan sebagai probabilitas pelanggan untuk secara
sadar melakukan pembelian kembali produk atau layanan dalam waktu dekat (Ameer, 2013). Kunjungan
kembali merupakan keputusan yang dibuat oleh pelanggan/konsumen untuk melanjutkan kembali
hubungan antara pelanggan dengan penyedia produk dan jasa/layanan. Pengertian ini dianggap sebagai
anteseden langsung dari perilaku. Implikasinya dalam penelitian terhadap definisi revisit intention adalah
wisatawan akan melakukan tindakan kunjungan ulang diwaktu yang akan datang sebagai respon
langsung dari perilaku pasca kunjungan dalam jangka waktu tertentu.

Niat mengunjungi kembali mengacu pada kesediaan wisatawan atau rencana untuk mengunjungi
tujuan yang sama lagi (Scott, 2004). Sebuah destinasi wisata menganggap penting terjadinya revisit
intention wisatawan, karena biaya untuk mempertahankan pengunjung yang lama jauh lebih sedikit
daripada biaya untuk menarik pengunjung baru (Um et al., 2006). Berbagai faktor yang ada seperti daya
tarik wisata dan kemampuan pelaku wisata dalam memenuhi keinginan dan kepuasan dari wisatawan
serta faktor eksternal lainnya seperti kondisi alam, keamanan dan kenyamanan dari suatu destinasi wisata
menjadi penentu dalam pengembangan dan kelangsungan destinasi wisata. Menurut Badarneh et al.
(2001) beberapa faktor yang mempengaruhi wisatawan melakukan kunjungan ulang pada suatu destinasi
wisata seperti faktor kepuasan, keamanan dan pengalaman perjalanan yang dirasakan setelah melakukan
kegiatan wisata pada suatu destinasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Alegre dan Cladera (2009) juga menunjukkan bahwa kepuasan
keseluruhan (overall satisfaction) berpengaruh signifikan terhadap intention to return wisatawan ke destinasi
Balearic Islands. Hasil penelitian Bintarti dan Kurniawan (2017) menemukan bahwa kepuasan (experiential
satisfaction) berpengaruh positif terhadap revisit intention pada objek wisata di Bekasi.

Upaya yang dilakukan pemerintah melalui pengembangan dan pendayagunaan berbagai potensi
kepariwisataan dapat meningkatkan jumlah kunjungan dan kunjungan ulang wisatawan (Basiya & Rozak,
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2012). Menurut Nurjannah (2019) pemerintah daerah sangat berperan dalam mengembangkan potensi
pariwisata daerahnya yakni sebagai motivator, fasilitator dan dinamisator dalam pengembangan
pariwisata sehingga hal ini akan berdampak terhadap peningkatan jumlah kunjungan dan kunjungan
ulang wisatawan. Kemudian dari sisi lain, peran pemerintah dalam pengembangan objek wisata tidak
akan dapat berjalan sendiri tanpa adanya kerjasama dengan pihak lain apalagi dukungan masyarakat.
Dampak dari hal ini akan meningkatkan potensi dan daya tarik wisata, sehingga mampu menarik
wisatawan dan meningkatkan kunjungan ulang terhadap destinasi tersebut.

Hasil temuan Wiratini, Setiawan, & Yuliarmi, (2018) menyatakan bahwa daya tarik wisata
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat kunjungan kembali wisatawan, indikator-indikator yang
mendukung variabel daya tarik wisata dalam penelitiannya yaitu adanya keunikan, keaslian, manfaat
yang diperoleh serta keindahan dari daya tarik wisata tersebut. Keunikan dari suatu daya tarik wisata
yang tidak dapat ditemukan di tempat lain akan memberikan kepuasan kepada wisatawan. Keaslian dari
suatu daya tarik wisata memiliki peranan yang penting, karena wisatawan akan lebih tergugah dan
merasakan suatu kepuasan dengan menikmati suatu daya tarik wisata yang masih asli, dengan udara
yang segar, jauh dari kebisingan, wisatawan dapat menikmati ketenangan dari daya tarik wisata tersebut.
Sama halnya dengan temuan yang dilakukan oleh Nurlestari (2016) menemukan adanya pengaruh
langsung daya tarik wisata terhadap niat kunjungan ulang wisatawan di Taman Safari Indonesia Cisarua
Bogor.

Berdasarkan beberapa temuan ini, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H5: Daya tarik wisata berpengaruh terhadap revisit intention wisatawan Pantai Pariaman.

H6: Peran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap revisit intention wisatawan yang dimediasi oleh
daya tarik wisata pantai Pariaman.

H7: Peran masyarakat berpengaruh signifikan terhadap revisit intention wisatawan yang dimediasi oleh
daya tarik wisata.

METODE

Penelitian dilakukan di Kota Pariaman yang berada di Provinsi Sumatera Barat, yakni objek wisata pantai
yang ada disepanjang pesisir Kota Pariaman. Populasinya adalah wisatawan yang pernah mengunjungi
tempat wisata pantai di Kota Pariaman dengan sampel sebanyak 296 orang. Menurut Hair et al., (2019)
bahwa banyaknya sampel sebagai responden dapat disesuaikan dengan banyaknya indikator pertanyaan
yang digunakan pada kuisioner, dengan asumsi n x 8 observed variable (indicator). Dalam penelitian ini
jumlah item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 8 indikator adalah 37 item, dengan demikian
jumlah responden yang digunakan adalah sebanyak 296 (sama dengan 8 dikali dengan 37 item
pertanyaan). Instrumen pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan skala likert 1 - 5.

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui dua tahap, pertama, dilakukan uji coba untuk 30
responden yang tidak termasuk dalam kerangka sampel. Uji coba ini digunakan untuk melakukan uji
validitas dan reliabilitas. Kedua, untuk kajian utama, dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner
kepada 296 responden. Pengambilan sampel dengan metode convenience sampling. Model analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan
software SmartPLS 3.0. Berikut ini Gambar 1 bentuk hubungan antar variabel eksogen dan endogen dalam
model SEM-PLS:
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Gambar 1. Kerangka penelitian

Menurut Garson (2016) dan Achjari (2004) model analisis PLS-SEM terdiri dari dua tahapan, (a)
assessment of the reliability and validity of the measures, dan (b) assessment of the structural model. Evaluasi
model penelitian dilakukan dengan dua cara yaitu; pengukuran outer model untuk menilai hasil
pengukuran model dengan menguji validitas dan reliabilitas konstruk laten. Kemudian dilanjutkan
dengan evaluasi model struktural (inner model) untuk memprediksi hubungan antar variabel laten. Dalam
outer model dengan indikator reflektif dievaluasi melalui validitas konvergen dan validitas diskriminan
dari indikator pembentuk konstruk laten dan composite reliability serta cronbach alpha untuk blok
indikatornya. Uji validitas konvergen dengan indikator reflektif dapat dilihat dari nilai loading factor untuk
tiap indikator konstruk. Sebagai patokan (Rule of thumb) yang biasa digunakan untuk menilai validitas
konvergen yaitu nilai loading factor harus lebih dari 0,7 untuk penelitian yang bersifat konfirmatori
dan nilai loading factor antara 0,6 — 0,7 untuk penelitian yang bersifat eksploratori serta nilai Average
Variance Extracted (AVE) harus lebih besar dari 0,5 (Garson, 2016; Sarstedt, Ringle, & Hair, 2017).

Pengukuran dan definisi operasional

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh peran pemerintah, peran masyarakat dan daya tarik
wisata terhadap revisit intention wisatawan. Sehingga ada 2 jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Dengan demikian variabel bebas terdiri dari Peran Pemerintah (PP),
Peran Masyarakat (PM) dan Daya Tarik Wisata (DT). Sedangkan variabel terikatnya adalah Revisit
Intention Wisatawan (RI) yang terdiri dari empat indikator. Kemudian juga terdapat variabel pemediasi
yaitu Daya Tarik Wisata (DT).

Peran pemerintah didefinisikan sebagai keterlibatan langsung dan tidak langsung pemerintah
dalam kegiatan pembangunan di suatu wilayah yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembangunan.
Variabel peran pemerintah tercermin dari indikator peran pemerintah sebagai motivator, fasilitator dan
dinamisator (Agustina, dkk. 2019). Kemudian peran masyarakat menurut Buana & Sunarta (2015)
merupakan partisipasi masyarakat dalam mengelola lingkungan di kawasan wisata pantai. Curry (2000)
juga menyatakan bahwa masyarakat adalah pemilik daya tarik wisata, oleh karena itu, mereka harus
dilibatkan dalam pengambilan keputusan tentang sumber daya pariwisata di daerahnya. Sedangkan daya
tarik wisata merupakan segala sesuatu yang menjadi daya tarik bagi orang untuk mengunjungi suatu
daerah wisata berupa atraksi wisata yang meliputi keunikan, keaslian, cuaca atau iklim, keindahan serta
mampu memberikan manfaat dan nilai bagi wisatawan (Wiratini M et al., 2018 dan Kirom et al., 2016).
Terakhir, revisit intention wisatawan merupakan bagian dari perilaku dan sikap wisatawan yang
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menunjukkan sejauhmana loyalitas dan komitmennya untuk melakukan kunjungan ulang pada suatu
destinasi wisata serta merekomendasikan kepada kerabat atau teman mengenai destinasi wisata tersebut
(Gholipour Soleimani & Einolahzadeh, 2018; Chan, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar wisatawan adalah perempuan yaitu
sebanyak 57,5%, berdasarkan usia jumlah terbesar adalah antara 41 sampai 50 tahun sebanyak 28,7%.
Wisatawan yang melakukan kunjungan Pantai Pariaman lebih dari dua kali adalah sebesar 70,3%. Dari
tingkat pendidikan, kebanyakan dari mereka lulus dengan gelar sarjana (49,8%).

Goodness of Fit Outer Model

Pada tahap ini yaitu nilai Construct Reliability, Validity dan Discriminant Validity merupakan indicator yang
harus diperhatikan. Hasil uji ini diukur berdasarkan dari nilai loading faktor (outer loading) indikator
konstruk. Berikut hasil pengujian reliabilitas dan validitas dari 296 responden yang disajikan pada Tabel 1
berikut ini:

Tabel 1. Construct reliability and validity

U o ol A i
Peran Pemerintah (PP) 0.817 0.851 0.872 0.583
Peran Masyarakat (PM) 0.865 0.872 0.901 0.646
Daya Tarik Wisata (DT) 0.892 0.909 0.921 0.701
Revisit Intention Wisatawan (RI) 0.917 0.919 0.941 0.801

Sumber: data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha semua variabel lebih besar dari
0.70 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 0.50. Kemudian untuk nilai cross loading
seperti pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Cross Loading

D‘::lya Tarik Mag;:i:kat P.eran ReYisit Intention
Wisata (DT) (PM) Pemerintah (PP) Wisatawan (RI)
Daya Tarik Wisata (DT) 0.837
Peran Masyarakat (PM) 0.716 0.804
Peran Pemerintah (PP) 0.746 0.683 0.763
Revisit Intention Wisatawan (RI) 0.861 0.751 0.752 0.895

Sumber: data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan Tabel 2 nilai validitas diskriminan sudah memenuhi syarat kelayakan karena semua
variabel memiliki nilai cross loading lebih besar dari 0.70.

Goodness of fit Inner Model

Goodness of fit dari model structural diuji dengan menggunakan nilai predictive relevance (Q?). Nilai R?
setiap variabel endogen dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Nilai R? variabel endogen

Variabel Endogen R Square
Daya Tarik Wisata (DT) 0.636
Revisit Intention Wisatawan (RI) 0.790

Sumber: data primer (diolah), tahun 2021

Nilai predictive-relevance diperoleh dengan rumus:
Q2 =1- (1-R1?) (1-R2?) .....(1-Rp?)

Q2 =1- (1-0.6362) (1-0.790?)

Q2=0,776

Perhitungan diatas memperlihatkan besarnya nilai Q? adalah 0,776, yakni lebih besar dari 0. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa 77,6% variasi pada variabel revisit intention wisatawan dijelaskan oleh
variabel yang digunakan pada model. Sisanya 22,38% dijelaskan oleh faktor lainnya diluar model.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini memiliki nilai predictif relevan.

Untuk melakukan pengujian hipotesis, perlu dilakukan proses bootsrapping pada software
SmartPLS. Hasil bootsrapping tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini:

DT oT2 D73 DOT4 ] 3
PM L - - b A
-""-\-\. ‘x\_‘ LY | -r_r -//
PP2 . S * r g
25,033 29,42-32.9520,89931. 8728 634
= , *, F -
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B T | S 5080 —
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PP4 23975 ~
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Gambar 2. Koefisien jalur setelah uji indikator (Data primer, 2021)

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuat keputusan diterima atau tidaknya sebuah hipotesis
yang diajukan. Dengan menggunakan fungsi bootstrapping yang ada pada software SmartPLS 3.0.
Hipotesis dinyatakan diterima apabila tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05 atau t-value melebihi nilai
kritisnya (Hair et al., 2019). Nilai t-statistics untuk tingkat signifikansi 0,05 adalah sebesar 1,96. Melalui
proses bootsrapping, diperoleh nilai Path Coefficient yang sajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Pengaruh langsung

.. Rata- Standar t- P .
Konstruk Koefisien rata Deviasi Statistik  Values Hasil
p [eran Pemerintah (PP) > 0,483 0,490 0,095 5080 0,000 Diterima
Daya Tarik Wisata
D Peran Pemerintah (PP) ->
Revisit Intention 0,171 0,175 0,083 2,055 0,000 Diterima
Wisatawan (RI)
P kat (PM)->
H3 eran masyarakat (PM) 0,386 0,383 0,094 4102 0,000 Diterima
Daya Tarik Wisata
Ha Peran Masyarakat (PM)-> o
Revisit Intention 0,224 0,221 0,065 3,449 0001 Diterima
Wisatawan (RI)
Daya tarik wisata (DT) -> A
H5  Revisit Intention 0,573 0,571 0,083 6866 0000  Diterima
Wisatawan (RI)

Sumber: Hasil penelitian, diolah dengan Smart PLS 3.0, 2021

Tabel 3 merupakan hasil dari pengaruh langsung yang menunjukkan bahwa semua hipotesis dapat
diterima karena nilai t-statistik nya > 1,96 dan P value < 0,05.

Untuk melihat hubungan tidak langsung dari peran pemerintah dan peran masyarakat terhadap
revisit intention wisatawan yang dimediasi oleh daya tarik wisata, dapat lihat pada tabel 4. Nilai t hitung
dibandingkan dengan t tabel dan jika t hitung lebih besar daripada nilai t tabel (> 1,96) maka dapat
disimpulkan bahwa terjadi pengaruh mediasi secara signifikan.

Tabel 4. Pengaruh tidak langsung

Standar t- P Hasil
Deviasi statistik Values

Konstruk Koefisien  Rata-Rata

Peran Pemerintah (PP) ->

Daya Tarik Wisata (DT) -> 0,276 0,281 0,076 3,652 0,000  Diterima

Revisit Intention_(RI)

H7  Peran Masyarakat (PM) ->

Daya Tarik Wisata (DT) -> 0,221 0,218 0,059 3,771 0,000 Diterima
Revisit Intention_(RI)

Sumber: Hasil penelitian, diolah dengan Smart PLS 3.0, 2021

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh peran pemerintah dan peran

Heé

masyarakat terhadap revisit intention wisatawan yang dimediasi oleh daya tarik wisata karena nilai t
statistic lebih besar dari 1,96 dan P value < 0,05.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pemerintah berdampak terhadap daya tarik wisata, hal ini
disebabkan karena fasilitas, sarana dan prasarana yang ada di kawasan wisata Pantai Pariaman disediakan
oleh pemerintah. Selain itu, upaya penyediaan fasilitas, pembangunan sarana dan prasarana wisata juga
didukung oleh adanya keunikan dan aneka kuliner tradisional, tempatnya strategis, dan keindahan alam
di kawasan wisata Pantai Pariaman. Temuan ini sejalan dengan Agustina et al. (2019) bahwa peran
pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas daya tarik wisata di Desa Wisata
Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Ini berarti bahwa apabila peran pemerintah ditingkatkan, maka kualitas
destinasi wisata juga akan meningkat. Sejalan dengan hal ini Afandi, Sunarti, & Hakim (2017) menyatakan
pemerintah daerah melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata berperan dalam melakukan perencanaan
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dalam meningkatkan daya tarik wisata serta sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan. Kemudian peran pemerintah berdampak terhadap revisit intention wisatawan. Kebijakan yang
dibuat oleh pemerintah yang berkaitan dengan kunjungan wisatawan seperti terjaganya keamanan dan
kenyamanan pengunjung, ketersediaan fasilitas ditempat wisata, kebijakan tarif tiket masuk dan parkir.
Sehingga hal ini menunjukkan pentingnya peran pemerintah dalam hal regulator, fasilitator, dan motivator
dalam aktivitas wisata di Pantai Pariaman.

Peran masyarakat berpengaruh signifikan terhadap daya tarik wisata. Masyarakat dapat berperan
dalam memberikan daya tarik terhadap destinasi wisata, seperti pemberdayaan masyarakat di lingkungan
wisata (keterlibatan dalam pengambilan keputusan, dalam menyediakan produk-produk yang
dibutuhkan oleh wisatawan seperti souvenir, oleh-oleh khas Pariaman, dan lainnya), menjadi pemandu
wisata, sebagai informan, menjaga kebersihan dan ketertiban lingkungan wisata serta adanya pelayanan
yang ramah dan sopan terhadap wisatawan. Temuan ini sejalan dengan Kurniawati, Hamid, & Hakim
(2018) menyatakan bahwa peran masyarakat Desa Wisata Tulungrejo berdampak terhadap pengembangan
daya tarik desa wisata, hal ini terbukti dari banyak aktivitas pariwisata dan diversifikasi produk yang
beragam yang merupakan partisipasi masyarakat setempat. Hal ini juga sependapat dengan Agustina et
al., (2019) bahwa peran masyarakat secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
daya tarik wisata di Desa Wisata Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Selain itu, temuan Thetsane (2019)
bahwa keterlibatan masyarakat sangat penting dalam hal meningkatkan daya tarik wisata di daerahnya,
oleh karena itu masyarakat harus dilibatkan sejak tahap awal perumusan kebijakan pariwisata. Hal ini juga
didukung oleh Curry (2000), yang mengemukakan bahwa masyarakat adalah pemilik daya tarik wisata,
oleh karena itu, mereka harus dilibatkan dalam pengambilan keputusan tentang sumber daya pariwisata
di daerahnya.

Kemudian temuan penelitian juga menunjukkan peran masyarakat berdampak terhadap revisit
intention wisatawan pada kawasan wisata pantai Pariaman. Masyarakat di lokasi wisata dapat adalah
orang yang paling dekat dengan wisatawan, mereka dapat berperan dalam memenuhi kebutuhan
wisatawan dalam hal sebagai informan, pemandu wisata dan membantu hal-hal terkait aktivitas
wisatawan. Temuan ini sejalan dengan Cazan (2018) dan Wiyono (2019), dimana keterlibatan dan
partisipasi masyarakat dalam pariwisata berpengaruh atau dapat menjadi penentu terhadap semua aspek
pengembangan wisata dan peningkatan kunjungan ulang wisatawan.

Selanjutnya, daya tarik wisata berpengaruh signifikan terhadap revisit intention wisatawan. Daya
tarik wisata merupakan segala sesuatu yang memiliki keunikan, kemudahan, dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan
wisatawan. Pantai Pariaman memiliki keunikan dan kekayaan alam serta budaya. Hal ini berdampak
terhadap kunjungan ulang wisatawan karena dapat memenuhi harapan dan kebutuhan mereka. Seperti
keunikan wisata dan atraksi budaya lokal (atraksi tabuik) dapat mendatangkan banyak wisatawan ke
Pantai Pariaman. Daya tarik yang ada di Pantai Pariaman itu sendiri adalah pantainya. Pantai yang indah
dan sangat menarik untuk dikunjungi, disamping itu terdapat faktor lain yang menunjang wisatawan
untuk berkunjung ke destinasi ini, seperti adanya mercusuar dapat membantu wisatawan menikmati
keindahan pantai dari ketinggian, kemudian dari sisi kuliner (makanan dan minuman) yang ditawarkan,
tersedianya arena bermain untuk anak-anak, area parkir yang memadai dan banyak lainnya. Temuan ini
sejalan dengan Nurlestari (2016); Kirom, Sudarmiatin, & Adi Putra, (2016); Hermawan (2017); Basiya &
Rozak, (2012) yang menyatakan bahwa daya tarik wisata berdampak terhadap kepuasan dan kunjungan
ulang wisatawan. Indikator daya tarik wisata (Nurlestari, 2016) adalah daya tarik wisata alam, bangunan
dan arsitektur, daya tarik wisata yang dikelola khusus dan daya tarik wisata budaya. Sedangkan Kirom
et al, (2016) menggunakan indikator daya tarik wisata yaitu faktor budaya, keunikan, promosi,
keramahtamahan, biaya, dan kualitas layanan.
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Pengujian terhadap pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa peran pemerintah dan
masyarakat berdampak terhadap revisit intention wisatawan yang dimediasi oleh daya tarik wisata pantai
Pariaman. Hal ini menunjukkan bahwa baik secara langsung maupun tidak langsung, peran pemerintah
dan masyarakat besar pengaruhnya dalam pengembangan dan kelangsungan destinasi wisata. Sehingga
hal ini dapat menjadi pertimbangan dalam membuat kebijakan agar kunjungan ulang wisatawan terhadap
kawasan wisata pantai Pariaman dapat menjadi prioritas dalam kebijakan pariwisata pantai Pariaman.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris dalam hal dampak langsung dan tidak langsung variabel
peran pemerintah dan masyarakat terhadap revisit intention wisatawan pada kawasan wisata pantai di Kota
Pariaman. Revisit intention wisatawan dapat dipengaruhi oleh daya tarik wisata pantai Pariaman, baik
melalui hubungan langsung maupun hubungan tidak langsung. Hasil penelitian ini dapat berkontribusi
terhadap pengembangan teori konsep pariwisata dan juga dapat digunakan untuk membantu
memecahkan masalah kunjungan ulang wisatawan. Selain itu, penelitian ini juga menjelaskan pengaruh
mediasi daya tarik wisata dalam hubungan antara peran pemerintah dan peran masyarakat terhadap revisit
intention wisatawan

Ucapan terima kasih

Akhirnya, saya sebagai penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
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